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ABSTRAK 
 

 

Peringkat pendidlkan Thailand yang belum bisa dibanggakan menggambarkan bahwa 

Institusi pendidikan di Thailand juga belum begitu dipercaya oleh masyarakat 

mancanegara. Oleh karena hal tersebut, Thailand melakukan upaya diplomasi melalui 

bidang pendidikan untuk menarik minat mahasiswa asing ke Thailand dengan program-

program beaslswa baik langsung dari pemerintah Thailand maupun universitas-universitas 

ternama di Thailand. Dengan dasar tersebut, peneliti memillh meneliti Upaya New Public 

Diplomacy Thailand terhadap Peningkatan Jumlah Mahasiswa Indonesia di Thailand. 

Penelitian ini menganalisis universitas negeri Thailand sebagai aktor utama dengan 

menggunakan pendekatan Network Communication Approach Zaharna dalam memahami 

New Public Diplomacy dalam menjawab pertanyaan penelitian didasari oleh peran 

Universitas negeri Thailand selaku aktor utama dalam menciptakan diplomasi melalui 

program beasiswa yang telah membantu mengenalkan negara Thailand kepada publik atau 

mahasiswa internasional yang meliputi tiga indikator,yaitu: message exchange, networklng, 

dan relationship building. 
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ABSTRACT 

 

Thailand's educational ranking, which is not something to be proud of, illustrates that 

educational institutions in Thailand are also not very trusted by the foreign community. 

Because of this, Thailand is making diplomatic efforts through the education sector to 

attract foreign students to Thailand with scholarship programs directly from the Thai 

government and well-known universities in Thailand. On this basis, researchers chose to 

examine Thailand's New Public Diplomacy efforts to increase the number of Indonesian 

students in Thailand. This research analyzes Thai state universities as the main actor using 

Zaharna's Network Communication Approach in understanding New Public Diplomacy in 

answering research questions based on the role of Thai state universities as the main actor 

in creating diplomacy through scholarship programs that have helped introduce the country 

of Thailand to the public or students international which includes three indicators, namely: 

message exchange, networking, and relationship building. 

Keywords: New Public Diplomacy, Higher Education, Thailand, Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting bagi kemajuan dan 

kesejahteraan negara pada saat ini. Pendidikan juga dapat menjadi tolak ukur dalam 

menentukan dan menuntun masa depan dan arah hidup seseorang. Dalam bahasa Inggris 

pendidikan berarti education. Sedangkan dalam bahasa latin berarti educatum yang berasal 

dari kata E dan Duco, E berarti perkembangan dari luar dari dalam ataupun perkembangan 

dari sedikit menuju banyak, sedangkan Duco berarti sedang berkembang. Dari sinilah, 

pendidikan bisa juga disebut sebagai upaya guna mengembangkan kemampuan diri. Menurut 

Aristoteles, Pendidikan adalah proses melatih manusia untuk mencapai tujuannya dengan 

menggunakan seluruh kemampuan semaksimal mungkin sebagai anggota masyarakat. 

(Nurkholis, 2013) Dalam sistem pendidikan pada umumnya, jalur akademik untuk 

pendidikan tinggi dibagi ke dalam tiga strata, yakni strata 1 yang mencetak lulusan sarjana, 

strata 2 untuk program magister, serta strata 3 yang memberikan gelar doktor. Meski sama-

sama dikategorikan sebagai jenjang pendidikan tinggi, ketiganya memiliki perbedaan 

mendasar dalam sejumlah hal, dari kedalaman ilmu hingga kompetensi lulusan yang 

diharapkan. Dan “universitas” merupakan sentralnya, pendidikan tinggi memiliki sejarah 

hampir satu milenium, dan sepanjang periode yang hampir memonopoli beberapa langkah 

penting dalam penerapan model kognitif Barat dan dunia pada saat ini. (Binus Library, 2021) 

Kemajuan dan keadilan, model- model yang kini bergema dan beredar melalui 

keunggulan (kemajuan) dan kesetaraan (keadilan) begitu lazim di pendidikan tinggi. 

Universitas dan perguruan tinggi, bersama dengan bidang disiplin dan peran akademisnya, 
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ditentukan,diukur, dan diterapkan di setiap negara dalam konteks global. Dengan demikian, 

hal itu sangat selaras peringkat transnasional dan standar dunia, universitas yang seharusnya 

untuk ditiru di negara mana pun. Selama abad ke-19, negara-bangsa yang kompetitif bergerak 

dengan cepat ke arah yang sama atas wewenang dan tanggung jawab untuk mengatur 

domestik dan internasional kehidupan publik. Tujuan negara-bangsa semakin 

dirasionalisasikan dalam rubrik kemajuan dan keadilan, dan kompetensinya untuk 

menghasilkan tujuan-tujuan ini berakar pada hal yang baru sistem pengetahuan yang muncul. 

Kekuatan yang dibayangkan ilmu pengetahuan dan rasionalitas mengambil status mitis 

selama periode ini, begitu pula gagasan tentang akan kebudayaan tinggi dan/atau peradaban 

yang diturunkan secara beragam baik dari Athena, Roma, atau Yerusalem. 

 Pendidikan tinggi, seiring berjalannya waktu, semakin menjadi lokus kelembagaan 

sistem pengetahuan baru ini. universitas tua pada periode modern awal adalah pelatihan 

untuk pendeta, pengacara, dokter, dan guru. Ekspansi yang lebih pesat dimulai dalam jumlah 

universitas, jumlah negara yang memiliki universitas, dalam pendaftaran siswa, dan dalam 

berbagai topik ilmiah. Pendidikan tinggi yang dimiliki tumbuh perlahan dan mantap selama 

abad-abad sebelumnya, mulai meningkat pesat lintasan (Riddle 1990). Karena pendidikan 

tinggi berkembang sebagai model yang didorong oleh model institusi tumbuh untuk 

menghasilkan masa depan yang progresif dan adil, bukan untuk mengelola masyarakat yang 

stabil—masyarakat ini berkembang secara luas. Pertumbuhan terjadi tidak hanya di daerah 

dengan perkembangan industri atau komersial tetapi di mana-mana modelnya baru 

masyarakat nasional menyebar. (James E. McCellan, 2006) 

 Pendidikan tinggi berkembang baik di Eropa maju maupun di negara-negara maju 

dan juga di Amerika, misalnya. Nantinya, sebagian besar perluasan ini akan dibenarkan 

modal manusia (sebagai kemajuan) dan kewarganegaraan serta hak asasi manusia (sebagai 

keadilan). Berdasarkan laporan survei yang dilakukan di 78 negara oleh US News and World 

https://www.usnews.com/news/best-countries/best-countries-for-education
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Report bersama BAV Group, dan Wharton School of the University of Pennsylvania, negara-

negara yang terletak di Eropa mendominasi sebagai negara dengan sistem pendidikan terbaik 

di dunia. Negara-negara tersebut meliputi, Amerika Serikat, inggris, Jerman, Kanada, dan 

Prancis. (Kemdikbud, 2014) Meskipin demikian, di ASEAN juga mempunyai banyak 

kampus-kampus dengan kualitas yang baik juga. Universitas terbaik di kawasan Asia 

Tenggara atau ASEAN tak kalah kualitas dengan kampus-kampus di negara maju Asia 

seperti Jepang atau Korea Selatan. Hal tersebut ditunjukkan dalam daftar QS Asia University 

Ranking (QS AUR) 2023 yang dikeluarkan lembaga pemeringkatan Quacquarelli Symonds. 

QS merilis pemeringkatan setiap tahunnya sejak 2009. Penilaian tersebut hampir serupa 

dengan metodologi QS World University Rankings. Hanya saja ada sejumlah indikator 

tambahan dan bobot yang disesuaikan. 

 

Gambar 1 1Kampus Terbaik di Asia Tenggara (QS World 2023) 

 

(Sumber: https://goodstats.id/infographic/kampus-terbaik-di-asia-tenggara-2023-a0kzj) 
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Gambar 1 2 Kampus Terbaik di Thailand (QS World 2023) 

 

(Sumber: https://www.universityrankings.ch/results?q=Thailand) 

 

Ada 5 kampus negeri terbaik di Thailand yaitu, Universitas Chulalongkorn, 

Universitas Mahidol, Universitas Chiang Mai, Universitas Thammasat, Universitas Kasetsart. 

Di bidang Pendidikan, Thailand memang bukan yang teratas di Kawasan ASEAN. Tetapi 

perkembangan capaiannya akhir-akhir ini cukup diperhitungkan. Mengutip dari tulisan Atase 

Pendidikan dan Kebudayaan KBRI Bangkok, bahwa berdasarkan data dari SCOPUS (salah 

satu indeks jurnal terpercaya di dunia) publikasi ilmiah internasional satu universitas di 

Thailand misal Universitas Mahidol sejumlah 20.392 dan Universitas Chulalongkorn sekitar 

16.874, jauh mengalahkan publikasi ilmiah universitas-universitas unggulan di Indonesia 

misalnya ITB dengan 2.992 karya atau UI yang hanya sekitar 2.645 pada tahun yang sama. 

(Akhmadi, 2016)  

Hal ini cukup menjadi gambaran bagaimana kualitas pendidikan di Thailand ini 

dibandingkan dengan perguruan tinggi Indonesia. Meski tentu kualitas pendidikan tidak 

https://www.universityrankings.ch/results?q=Thailand
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hanya dilihat dari itu saja. Tetapi, ternyata banyak pelajar Indonesia yang tidak menjadikan 

kredibilitas atau QS suatu universitas ini menjadi alasan mereka dalam melanjutkan ke 

bidang pendidikan yang lebih tinggi. Banyak juga pelajar Indonesia yang lebih memilih 

melanjutkan ke universitas lain yang bahkan ranknya jauh dibawah kampus-kampus terbaik 

di dunia maupun di kawasan negaranya sendiri.  

Thailand menggunakan diplomasi publiknya dalam bidang pendidikan untuk 

meningkatkan pelajar asing ke negaranya. Selama bertahun-tahun, baik universitas negeri 

maupun swasta di Thailand telah menarik minat khusus dari mahasiswa internasional. Dari 

kurang dari 2.000 pelajar asing pada dua dekade lalu, Thailand kini menampung sekitar 

30.000 pelajar asing termasuk pelajar pertukaran jangka pendek, dan merupakan negara 

tujuan pelajar terpopuler ketiga di Asia Tenggara setelah Malaysia dan Singapura. 

Pendidikan di Thailand berakar pada abad ke-13 dan ibu kota lama Sukhothai. 

Pendidikan sendiri merupakan salah satu bagian utama dalam kebijakan kerajaan untuk 

memperkuat dan memperbaiki pemerintahan sehingga negara berhasil menahan gelombang 

kolonialisme. Reformasi sistem, dan pengajaran bahasa Inggris, dimulai di bawah 

pemerintahan Rama IV ketika negara menghadapi peningkatan kontak dengan kekuatan Barat 

pada abad ke-19 dan pendidikan menjadi lebih formal di bawah Rama V atau yang dikenal 

dengan Raja Chulalongkorn. (Oxford Business Group, 2016) 

“Semua rakyat kita, dari anak-anak bangsawan kita hingga rakyat jelata, akan 

memiliki kesempatan yang sama untuk belajar – apakah mereka bangsawan, bangsawan, atau 

rakyat jelata.” Kutipan ini, diambil dari pidato kerajaan Raja Chulalongkorn kepada anggota 

keluarga kerajaan dan pegawai negeri, adalah konfirmasi dari keyakinan Yang Mulia akan 

kesempatan pendidikan yang setara. Raja memberikan kebijakan untuk mendirikan sekolah di 

seluruh kerajaan, bersama dengan institusi pendidikan tinggi, dan menyatakan, “pendidikan 
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di negara kita harus memiliki prioritas tertinggi, yang saya bertekad untuk 

mengembangkannya.” Oleh karena mengingat niat mendiang ayahnya, Raja Chulalongkorn, 

untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan tinggi, Raja Vajiravudh (Rama VI) 

melanjutkannya dan memerintahkan untuk mendirikan universitas dan dinamai Universitas 

Chulalongkorn, untuk mengenang ayahnya, yang meletakkan dasar bagi pendidikan modern 

di Thailand. (Royal Thai Embassy, 2009) 

Hubungan Indonesia dan Thailand telah berlangsung sejak zaman Kerajaan Sriwijaya 

dan Majapahit. Melalui pertukaran peradaban, masyarakat kedua bangsa telah terhubung 

melalui seni budaya, agama, arsitektur, dan karya sastra. Hubungan diplomatik Indonesia-

Thailand berlangsung sejak tanggal 7 Maret 1950. Kerja sama antara kedua negara 

berlangsung di berbagai bidang seperti ekonomi, perdagangan, iptek, dan budaya. Hubungan 

ini diperluas lagi dengan adanya saling kunjung antara pemimpin kedua negara. Bidang-

bidang yang sering digarap dalam Kerjasama antara lain bidang pendidikan, ilmu 

pengetahuan, kemahasiswaan, kesenian, olahraga, keagamaan, kesehatan, lingkungan sosial, 

pertukaran kunjungan/undangan tokoh-tokoh dan pejabat-pejabat negara, swasta dan 

kepramukaan. (KBRI Bangkok, 2018) 

Pada semester pertama tahun ajaran 2022, terdapat 34.202 mahasiswa internasional 

yang mengikuti pendidikan tinggi di Thailand. Indonesia sendiri masuk ke dalam kategori 20 

negara teratas pelajar internasional yang mengikuti pendidikan tinggi di Thailand. Berikut 

bagan peningkatan mahasiswa Indonesia yang melanjutkan studinya di Thailand dari tahun 

2019-2023. Terlihat ada jumlah kenaikan mahasiswa Indonesia di Thailand dari tahun ke 

tahun ke tahun, adapun penurunan jumlah mahasiswa Indonesia di Thailand pada tahun 2020 

dikarenakan merupakan dampak dari COVID-19 yang pada saat itu melanda seluruh dunia. 
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Gambar 1 3 Ilustrasi Jumlah Peningkatan Mahasiswa Indonesia di Thailand 

 

(Sumber: Global Flow of Tertiary-Level Students, Unesco Institute for Statistics) 

Meskipun demikian, masih banyak juga pandangan tidak baik dari masyarakat awam 

kepada mahasiswa yang ingin melanjutkan studinya ke Thailand walaupun jika apalagi jika 

dibandingkan dengan satu dekade yang lalu. Barangkali dulu masih jarang terbayangkan di 

benak orang Indonesia untuk melakukan studi di Thailand. Memang sudah jadi anggapan 

umum masyarakat Indonesia, bahwa studi lanjut biasanya di Amerika, Jepang ataupun 

negara-negara Eropa. Jarang yang terbersit keinginan melanjutkan studi ke negara tetangga di 

Asia Tenggara, terlebih Thailand.  

Selain karena secara sosial ekonomi Thailand relatif tidak jauh berbeda dengan 

Indonesia, pengenalan kualitas pendidikan di Thailand juga belum sepenuhnya dipahami oleh 

masyarakat Indonesia dibandingkan misalnya dengan Amerika, Jepang ataupun negara-

negara Eropa yang sudah jauh memiliki tingkat Pendidikan yang lebih tinggi.  

Peringkat pendidikan Thailand yang belum bisa dibanggakan ini kemudian juga 

menggambarkan bahwa institusi pendidikan di Thailand juga belum begitu dipercaya oleh 
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masyarakat mancanegara. Oleh karena hal tersebut, Thailand melakukan upaya diplomasi 

publik melalui bidang pendidikan untuk menarik minat mahasiswa asing ke Thailand dengan 

program-program beasiswa baik langsung dari pemerintah Thailand maupun universitas-

universitas ternama di Thailand. Dengan kata lain, diplomasi publik melalui bidang 

pendidikan ini bisa menjadi jalan untuk meningkatkan kredibilitas Thailand di luar negeri 

terutama di bidang pendidikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan di atas maka pokok 

permasalahan yang dianalisis dan dijawab adalah “Bagaimana new public diplomacy 

Thailand melalui bidang pendidikan dalam meningkatkan jumlah mahasiswa Indonesia 

di Thailand?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Objektif 

Secara objektif tujuan peneliti meneliti topik ini untuk mengetahui dan 

menjabarkan bagaimana upaya new public diplomacy Thailand melalui bidang 

pendidikan dalam meningkatkan jumlah mahasiswa Indonesia di Thailand 

1.3.2 Tujuan Subyektif 

Secara subjektif tujuan peneliti meneliti topik ini adalah untuk memenuhi 

persyaratan akademis demi memperoleh gelar sarjana Ilmu Hubungan Internasional 

dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya dan menerapkan ilmu 

yang telah didapatkan oleh peneliti, sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi peneliti dan juga memberikan kontribusi yang baik bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang ilmu hubungan internasional. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi ilmiah terhadap kajian tentang ilmu hubungan internasional khususnya 

mengenai diplomasi publik. Sehingga penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi peneliti lain terkait upaya diplomasi publik Thailand. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

atau sumber acuan bagi pemerintah suatu negara, terutama Indonesia dalam 

menemukan solusi yang tepat dalam mencapai kepentingan nasionalnya, dengan 

menerapkan diplomasi publik terhadap masyarakat suatu negara dan memanfaatkan 

sumber-sumber kebudayaanya. 
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